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LAMPIRAN 1

Instrument penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data
penelitian. Alat tersebut dapat berupa pedoman wawancara, pedoman
observasi, dan sebagainya. Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai
instrument penunjang penelitian adalah : observasi dan wawancara.

Instrumen Observasi

Tanggal:
Waktu:
Lokasi:
No. Aspek yang diamati Keterangan
1. Perilaku Interaksi dengan orang
lain, media/permainan
yang digunakan
2. Sosial Interaksi orang tua,
teman sebaya,
lingkungan
3. Simbol Mainan, gambar,
permainan simbolik
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LAMPIRAN Il

PEDOMAN WAWANCARA

A. Anak Fatherless dengan Ayah Hidup

1. Bagaimana perasaanmu tentang cara ayahmu mengatur semuanya? (Bemana
perasaanta dari caranya ayah ta yang aturki semuanya)

2. Siapa yang kamu percayai untuk berbicara tentang perasaanmu? (Siapa yang
kita percayai kalau lagi curhat)

3. Kalau ayah lagi sibuk atau kerja, kamu pernah gak tiba tiba kangen? Atau
pengen ayah bisa temenin kamu?) Kalau sibuki ayahta, pernah ki tiba tiba rindu?
Atau mauki ayah bisa temaniki?

4. Apa yang membuatmu bangga tentang dirimu? (Apa yang bikin banggaki
sama dirita)

5. Menurut kamu, ayah sudah paham isi pikiran atau perasaan kamu belum?
Kalau belum kira-kira gimana biar ayah bisa paham? Menurutta, ayah tau ndak
apa yang kita fikirkan atau yang kita rasakan? Kalau belum, bagaimana supaya
ayahta mengerti?

6. Apa kamu pernah bangga, karena ayah jadi orang tua kamu? (Pernahki
bangga ayah jadi orang tua ta?)

7. Apa sikap/kebiasaan dari ayah yang bikin kamu tahu kalau ayah sayang sama
kamu? (Apa kebiasaan na ayah yang bikin kita tau kalau ayah na sayangki?)

9. Menurut kamu, pas lagi cerita, ayah sudah mendengarkan dengan baik
belum? (Kalau ceritaki itu na dengar jki ayah baik baik?)

8. Apa yang buat ayah bangga sama kamu, dan bagaimana perasaan kamu atas
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apresiasinya? (Apa yang bikin bapakta bangga sama kita, bagaimana perasaan

ta dengan apresiasinya?

9. Pelajaran positif apa yang bisa kamu ambil dari sikap ayah yang otoriter? (Apa

pelajaran positif yang bisa di ambil dari sikap bapak ta yang otoriter?)

B. Anak Fatherless dengan Ayah Cerai

1. Bagaimana komunikasi ta dengan ayah? (Komunikasi sama ayah nya gimana
selama ga tinggal bareng)

2. Apa biasa na tanyakanki ayah klo menelfon? (Biasanya ayah suka nanya apa
kalau nelfon)

3. Sejak ndak tinggal meki sama ayah, apa yang hilang kita rasa? (Apa yang
kamu rasakan sejak ayah udah ga tinggal lagi sama kamu?)

4. Misal kalau mauki sesuatu, trus na bilang mama nda boleh itu bemanami?
(Apa yang kamu lakukan jika ingin sesuatu, dan ibumu tidak setuju?)

5. Apa harapan ta untuk ibu dan ayah? (Apa harapanmu untuk ibu dan ayah?)

C.Anak Fatherless dengan Ayah Meninggal

1. Boleh ceritakan sedikit tentang dirita? (Bisa ceritakan sedikit tentang dirimu?)
2. Kegiatan apa yang paling kita suka? (Apa hal yang paling kamu suka lakukan
saat ini?)

3. Bagaimana perasaanmu untuk perubahan struktur keluarga sejak kepergian
ayah ? (Bagaimana perasaan ta sejak kepergian ayah dan lihat ibu yang
sekaligus jadi ayah untuk kita)

4. Apa yang paling kamu rindukan dari ayahmu? (Apa yang paling kita rindu dari

ayahta?)
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5. Siapa yang paling membantumu ketika kamu merasa sedih? (Siapa selalu
bantuki kalau sedih kita rasa)

6. Apa yang kamu lakukan untuk merasa lebih baik ketika merasa sedih? (Apa
kita bikin supaya perasaan ta lebih baik pas sedih)

7. Apa kenangan terbaik yang kamu miliki bersama ayahmu? (Apa kenangan
terbaik ta sama ayah)

8. Apa yang kamu harapkan bisa dilakukan atau diubah sekarang? (Apa

harapanta yang bisa kita lakukan sekarang)
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LAMPIRAN Il

TRANSKRIP WAWANCARA

IDENTITAS SUBJEK

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Lokasi Wawancara

- ID
. Laki-Laki
: 11 Tahun

: JIn.Tamalanrea Raya

*Pertanyaan dibuka secara tidak terstruktur, agar informan menjawab secara

natural
No. Pertanyaan Jawaban
1. Siapa jemputki pulang Ada langganan ojekku kak (Ada

sekolah ini? (Kamu di
jemput pulang sekolah
sama siapa?)

langganan ojek)

2 Ibu, bapak ta kerja? Ibu kerja juga tapi tergantung shiftnya,
(Apakah ibu kerja? kalau bapak kerja trus sorepi biasa na
Bagaimana dengan pulang (lbu juga kerja tergantung
ayah?) shiftnya, bapak juga sama tapi sore

udah pulang)

3. Jadi dirumah sama Sama Kak Ria (ART)
siapaki? (Trus dirumah
sama siapa pulang
sekolah)

4. Apa biasa na bawa Nda ada, langsungja lari ke kamar
bapak kalau pulang kalau adami suara mobilnya datang
kerja? (biasanya bapak | (Ga ada, langsung lari ke kamar kalau
pulang kerja bawa dengar suara mobilnya)
apaan)

5. Kenapayya? (kenapa | Malaska ditanya tanya sama bapak,
gitu) kalau adama na liat itu kya selalu mau

marah2 edede (Malas ditanya aja sih,
kalau udah liat aku bawaannya kayak
pengen marah teros)

6. Trus kalau malam sapa | Sendiri, ndak boleh ditemani bobo

kita temani tidur? (Kalau
malam tidur sama
siapa)

kalau sudah besarmi (Sendiri aja, ga
boleh ditemani bobo kalau udah besar)
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7. Apa memang kita bikin | Gara2 telfon ga di angkat, atau kaos
na selalu jallo bapakta? | kakiku hilang, ka biasa begitu tonji
(apa yang membuat bapak suka na kasih hilang kos
ayah selalu marah) kakinya, kenapa nda na marahi saja

dirina juga (biasanya karena telfon ga
di angkat kalau main game, atau kaos
kaki hilang. Biasanya juga bapak gitu
kaos kakinya suka dihilangin.

8. Bagaimana carata minta | Di izinkan ji tapi bisa berkali-kali
izin kalau mauki keluar | menelfon kalau belumpa ada dirumah,
misal ada acara? takutka angkat, bingungka mau bilang
(Gimana caranya izin apa (Di izinin tapi di telfon terus kalau
sama bapak kalau misal | belum pulang jadi takut angkat
ada acara) telfonnya bingung mau bilang apa)

9. Kan tinggal bilang ji Deh marah besarki nda mau terima
begitua, atau apakah kt | alasan, teriak2 ditelfon "pulangko cepat
jawab? (kan tinggal itu balok2 dibelakang melayang di kaki
bilang aja sejujurnya, mu" seraya memperagakan ayahnya
atau apa yang mau (Tetap marah ga mau terima alasan,
kamu jawab sambil teriak di telfon “cepetan pulang!)

10. | Apa harapan ta untuk Ndak taumi kak, ku kira bapak ku
bapak yang koro koro? | normal ji begitu tapi pernah ka liat
(Apa harapanmu untuk | bapaknya teman ku santeji nda suka
bapak yang otoriter) marah2 (Ga tau kak, ku fikir bapak

normal aja tapi pernah liat bapaknya
teman ku santai aja ga suka marah-
marah

11. | Apayang bikin bapakta | Pernah ka juara 1 baru dibelikan
bangga sama kita, sepeda, senangji tapi kalau nda
bagaimana perasaan ta | juarama lagi marah2 ki, sessajeki (aku
dengan apresiasinya? pernah juara 1 trus dibeliin sepeda,
(apa yang buat ayah senang aja tapi kalau udah ga juara,
bangga sama kamu, beliau marah-marah, capek deh)
dan bagaimana
perasaan kamu atas
apresiasinya)

12. | Mantap, apa memang Mauka jadi polisi hehe (mau jadi polisi)
cita-cita ta? (cita cita
nya nanti mau jadi apa)

13. | Bemana pembagian Memasak, mencuci itu kak Ira yang
tugas dalam keluarga ta | kerja, saya kadang disuruh buang
dirumah? sampah di tong Cuma kalau

berantakan atau lama kadang
dimarahima lagi

14. | Menurutta apa mi na Ndak tau kak, mungkin kasian ki na

fikir itu Ira na liatki tiap
hari dimarahi? (menurut
kamu apa pendapat Ira

liatka (ga tau, mungkin kasian kali)
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yang tiap hari liat kamu
dimarahin)

15.

Apa pelajaran positif
yang bisa di ambil dari
sikap bapak ta yang
otoriter?

Lebih mandiri mungkin, bisaka
mencuci, urusan rumah yang kecil kecil
bisa ku pegang

IDENTITAS SUBJEK 2

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Lokasi Wawancara

: DE
: Laki-Laki
: 8 Tahun

: JIn.Sipala, Paccerakkang

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Cerita dulu ganteng
tentang ibu, ayah ta
(Ceritain dong tentang
ibu, bapak tuh gimana)

Nda pernahka ketemu ibuku kak,
ayahku samaja tinggal (ga pernah
ketemu ibu kak, tapi ayah sama
serumah)

bapak?

2. | Apa na kerja ayah (Ayah | Nda tau apa na kerja, dirumabh terusji

kerjanya apa) ku liat main hp. Nenek ku yang biasa
urus ka kalau pagi (Ga tau kerjanya
apa, dirumah abis main hape mulu.
Kalau pagi diurus sama nenek aja)

3. | Adakah yang kita rasa Hm iye, sayaji nda ada ibunya
beda dalam hidupta disekolah. Teman temanku semua
(Apakah kamu merasa ditunggui ibu atau ayahnya kalau
ada yang beda dalam pulang, saya tonji beda sama nenek
hidupmu saat ini)

4. | Bemana kalau ceritaki Jarangka bicara2, kalau ada dirumah
sama Ayah, misal juga sibuk main hape, atau keluar sama
tentang kegiatan temannya (Jarang ngobrol sih, dirumah
sekolah ta atau apa? juga sibuk sama hape atau keluar sama
(Obrolan apa yang temannya)
sering kamu bahas
sama ayah?)

5. | Kalau ada masalah ta Diamja, nda adaji yang tau kalau
bemana? (apa yang bikinka kesalahan (Diam saja, ga ada
kamu lakukan jika tau kalau aku bikin kesalahan)
mengalami masalah?)

6. | Apa harapan ta untuk Ndada, mauka saya ibu disini ndak

mauka ayah. Tapi nenek selalu marah
kalau tanya-tanya ibu (Ga ada sih,
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maunya ada ibu, ga mau sama ayah.
Tapi nenek marah kalau nanya ibu
mulu)

7. | Kira2 apami na fikir itu Ndak tauka juga apa na fikir,biasa na
nenek ta kalau pelukja, tiba tiba na temanika
bertanyaki begitu? disekolah, biasanya pulang
(bagaimana sendirija.(Ga tau juga apa difikirannya,
pendapatmu tentang biasa meluk atau tiba tiba disekolah
perasaan nenek saat ditemenin kan biasanya pulang sendiri)
kamu bertanya?)

8. | Apa cita cita ta kalau Mauka jadi dokter
besar?

9. | Apa kita bikin kalau Na suruhka nenek pijitki ayah, ambilkan
misal sakitki ayahta? minum. Atau dikasih pinjam ka hapenya
(Apa yang kamu lakukan | nonton youtube (Disuruh nenek
saat ayah sakit) biasanya pijitin ayah, ambilin minum,

atau dipinjemin hape nonton yutub

10 | Adarahasia ta yang kita | Ada, nanti kalau besarma mauka cari
simpan untuk Ayah? ibuku. Pasti rindu juga sama saya (ada,

kalau besar nanti mau cari ibu, pasti ibu
juga rindu sama aku)

11 | Apa harapan ta untuk Mauka ibu ku temanika di sekolah,
ibu sama ayahta? mauka ayah jangan hp terus kodong,

ajakka main ke lapangan (pengennya
ibu temenin disekolah, trus ayah juga
temenin main kelapangan jangan hape
mulu)

12 | Apa pelajaran positif Besyukur, tidak seperti orang silver

yang bisa kita ambil
dengan ayah, nenek?

dijalanan (bersyukur, ga seperti anak
jalanan masih bisa sekolah dan punya
nenek)

IDENTITAS SUBJEK 3

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Lokasi Wawancara

: UC
: Perempuan
: 10 Tahun

: JIn. Korban 40.000 jiwa

No Pertanyaan Jawaban
1. Kenapa nda dirumah ta ki tidur | Na ajak ka R nginap
hari ini? dirumahnya
2. Apa memang masalahnya itu Selalu ka liat ibuku dimarahi
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na selalu begitu ayahta?
(Ayahnya kenapa gitu suka
marah-marah)

sama ayah, nda jelas
masalahnya apa, kadang
dumbama kalau ada dirumah
takutka kena tampol juga (Ibu
sering dimarahin sama ayah,
masalahnya ga tau apa, kadang
bikin takut dirumah, takut kena
marah juga)

3 Bemana perasaan ta lihat ayah | Jahatki ayah, kasian ka sama
begitu? (Gimana perasaan ibuku, ayahku sanging moro-
kamu lihat ayah yang moro terus (Ayah jahat sih,
tempramen gitu) kasian ibuku dimarahin terus)

4 Bagaimana interaksi ta sama Ayah kalau bicara sama saya
ayah? baikji, nda na batasi ji apa yang

ku mau. Kalau ibu kadang nda
boleh

5 Menurutta apa pendapat nya Kya inimi R, selalu ka na
orang lain yang tau sering ki panggil bermalam dirumahnya
lihat kekerasan dirumah?

6 Trus apa na bilang orang tua ta | Nda adaji, dia tau saja kalau

kalau nginapki begini?

bermalam di R, mungkin
mereka tau aman ja disini

IDENTITAS SUBJEK 4

Nama
Jenis Kelamin
Umur

Lokasi Wawancara

:AY
. Laki-laki
: 8 Tahun

: JIn.Veteran Selatan

No. Pertanyaan Jawaban
1 Apa kabarta dek? Baik kak Alhamdulillah
2 Bagaimana komunikasi ta Baikji cuma bosan kalau ma

dengan ayah? (Komunikasi
sama ayah nya gimana selama
ga tinggal bareng)

telfong terus, mauki main na ibu
adami mapanggil bicara dulu
sama ayah ka rindui (Baik cuma
bosan kalau nelfon terus, kadang
mau main, ibu malah suruh
bicara dulu soalnya ayah kangen
katanya)
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3 Apa biasa na tanyakanki ayah | Kadang ayah diamji, saya biasa
klo menelfon? (Biasanya ayah | disuruh ibu tanya bemana kabar
suka nanya apa kalau nelfon) | ta ayah? Sudah mki makan?

4 Terakhir ketemu ayah kapan? | Tahun lalu, jauh kalau ke tempat
ayah naik pesawat. Ayah
pernahji kesini satu kali

5 Sejak ndak tinggal meki sama | Hm ndak taumi, na bilang ibu
ayah, apa yang hilang kita harus banyak-banyak bersyukur,
rasa? (Apa yang kamu nda boleh mengeluh
rasakan sejak ayah udah ga (Gatau sih, kata ibu harus
tinggal lagi sama kamu?) banyak bersyukur, ga boleh

ngeluh)

6 Trus menurutta bemana? (trus | Menurutku baik yang penting ibu
gimana pendapat kamu nda moro moro (menurutku
dengan yang ibu katakan?) bagus, yang penting ibu ga

sering marah marah)

7 Misal kalau mauki sesuatu, Ngarrukka, cuma na bilang ibuku
trus na bilang mama nda boleh | kalau mau apaz2 itu nabungki
itu bemanami? (Apa yang dulu supaya sannangki, Kalau
kamu lakukan jika ingin ndada uang maumi di apa
sesuatu, dan ibumu tidak (Menangis, tapi ibu sering bilang
setuju?) harus nabung dulu kalau mau

sesuatu. Kalau ga boleh berarti
uangnya belum ada)

8 Bemana kalau ada teman ta Pika bantui semampuku, kalau
minta tolong? (Bagaimana ndak bisa nda pergija tolongi
tanggapan kamu jika ada (dibantuin semampuku, kalau ga
teman yang membutuhkan bisa saya ga inisiatif bantuin
bantuanmu?) karena percuma hehe)

9 Apa yang kita lakukan kalau Biasa diam diam ja, nda ku cerita
misal ada masalahta? (Apa sama ibu takutka na fikir teruski
yang kamu lakukan jika (Diam aja sih, ga cerita ke ibu
mengalami permasalahan?) takut bikin ibu kefikiran)

10 | Apa harapan ta untuk ibu dan | - Semoga ibu ayah masuk surga,

ayah? (Apa harapanmu untuk
ibu dan ayah?)

kalau pulang sekolah itu selalu ki
baca doanya sebelum pulang)
(Semoga ibu ayah masuk surga,
kalau pulang sekolah suka
dibaca doa untuk orang tua
sebelum pulang)
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LAMPIRAN IV

- KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245
Telepon (0411) 585024, FAX (0411)585024
Laman www.fisip.unhas.ac.id

Nomor : 3567/UN4.8.8/PT.01.04/2024
Lamp. : Proposal Penelitian
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth :
Ibu Fitrah Indah
Di Tempat

Dengan hormat, kami mohon bantuan Ibu kiranya berkenan memberi izin untuk melakukan
penelitian kepada mahasiswa Program Pascasarjana Fisip Universitas Hasanuddin yang
tersebut di bawah ini :

Nama : Raenita Dwimulya Tahir

Nomor Pokok : £022222005

Program : Magister

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Judul Penelitian :Interaksi Simbolik Dalam Pembentukan Konsep Diri pada Anak
Fatherless

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Jeanny Maria Fathima, M.Si

2. Dr. Kahar, M.Hum

Waktu Penelitian : 03 Maret 2024 — Selesai

Atas izin dan bantuan Ibu diucapkan terima kasih.
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245
Telepon (0411) 585024, FAX (0411)585024

Laman www.fisip.unhas.ac.id

Nomor : 3567/UN4.8.8/PT.01.04/2024
Lamp. : Proposal Penelitian
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth :
Ibu Nurulhuda
Di Tempat

Dengan hormat, kami mohon bantuan Ibu kiranya berkenan memberi izin untuk melakukan
penelitian kepada mahasiswa Program Pascasarjana Fisip Universitas Hasanuddin yang
tersebut di bawah ini :

Nama : Raenita Dwimulya Tahir

Nomor Pokok : £022222005

Program : Magister

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Judul Penelitian :Interaksi Simbolik Dalam Pembentukan Konsep Diri pada Anak
Fatherless

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Jeanny Maria Fathima, M.Si

2. Dr. Kahar, M.Hum

Waktu Penelitian : 03 Maret 2024 — Selesai

Atas izin dan bantuan Ibu diucapkan terima kasih.

Ketua Prodi Program Magister
[Imu Komumkas: FlSlp URKAS

\, &
Prof. Dr. Muh, Akbar, M.Si

Nip. 19650 37199]‘Q3100 /4



128

- KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245
Telepon (0411) 585024, FAX (0411)585024
Laman www.fisip.unhas.ac.id

Nomor : 3567/UN4.8.8/PT.01.04/2024
Lamp. : Proposal Penelitian
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth :
Ibu Raodahtul Jannah
Di Tempat

Dengan hormat, kami mohon bantuan Ibu kiranya berkenan memberi izin untuk melakukan
penelitian kepada mahasiswa Program Pascasarjana Fisip Universitas Hasanuddin yang
tersebut di bawah ini :

Nama : Raenita Dwimulya Tahir

Nomor Pokok : E022222005

Program : Magister

Program Studi : [lmu Komunikasi

Judul Penelitian :Interaksi Simbolik Dalam Pembentukan Konsep Diri pada Anak
Fatherless

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Jeanny Maria Fathima, M.Si

2. Dr. Kahar, M.Hum

Waktu Penelitian : 03 Maret 2024 — Selesai

Atas izin dan bantuan Ibu diucapkan terima kasih.

Ketua Prodi Program Magister

Prof. Dr. Muh. Akbar, M.
Nip. 19650627199103100
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245
Telepon (0411) 585024, FAX (0411)585024
Laman www.fisip.unhas.ac.id

Nomor : 3567/UN4.8.8/PT.01.04/2024
Lamp. : Proposal Penelitian
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth :
Ibu Siska Usman
Di Tempat

Dengan hormat, kami mohon bantuan Ibu kiranya berkenan memberi izin untuk melakukan
penelitian kepada mahasiswa Program Pascasarjana Fisip Universitas Hasanuddin yang
tersebut di bawah ini :

Nama : Raenita Dwimulya Tahir

Nomor Pokok : E022222005

Program : Magister

Program Studi : [lmu Komunikasi

Judul Penelitian :Interaksi Simbolik Dalam Pembentukan Konsep Diri pada Anak
Fatherless

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Jeanny Maria Fathima, M.Si

2. Dr. Kahar, M.Hum

Waktu Penelitian : 03 Maret 2024 — Selesai

Atas izin dan bantuan Ibu diucapkan terima kasih.

Ketua Prodi Progr
[lmu KomuniKasi
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LAMPIRAN V

DOKUMENTASI INTERVIEW INFORMAN

Gambar 2. Informan AY Gambar 4 Informan FlI

Gambar 3. Informan UC
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Interaksi Simbolik anak Fatherless berupa mainan, foto keluarga & taman

(Foto dengan Orang Tua Informan)




